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Abstrak 

Pemerintah Kota Surabaya meluncurkan aplikasi yang berbasis situs internet atau laman wweb berupa 

sebuah sistem pendataan yang dilakukan oleh Kader Surabaya Hebat (KSH) setempat untuk mendata 

berbagai masalah-masalah yang ada di masyarakat terkait kemiskinan dan masalah kesehatan, aplikasi 

tersebut diberi nama Aplikasi Sayang Warga (ASW). Aplikasi yang diluncurkan tersebut tidak berarti 

memiliki kekurangan karena hingga saat ini aplikasi tersebut belum pernah dilakukan maintenance, 

sehingga menyebabkan ASW ini dinilai belum optimal dan juga hal tersebut jelas menghambat 

kinerja para pengguna dalam melakukan pendataan. Penelitian ini menggunakan metode yang tepat 

untuk mencapai suatu tujuan. Dari hal yang dapat ditelusuri dan diteliti maka metode yang cocok 

adalah menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode Partial Least Square-

Structural Equation Model (PLS SEM). Hasilnya dari 12 jalur hubungan variabel, 4 hubungan jalur 

variabel dinyatakan tidak signifikan dan ditolak karena nilai T-test dan P-value dibawah 1,96 dan 

0.05, sedangkan 8 hubungan jalur variabel dinyatakan signifikan dan diterima karena nilai T-test dan 

P-Value tersebut berada diatas batas ambang yaitu 1.96 dan 0.05. Selanjutnya hasil analisis faktor 

yang mempengaruhi kesuksesan penggunaan pada ASW bisa disimpulkan, hasil uji hipotesis yang 

menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan yang dapat dirasakan berpngaruh positif dan signifikan 

terhadap kegunaan yang dirasakan. Karena jalur hipotesis tersebut memiliki nilai tertinggi dengan T-

test 6.560 dengan nilai P-Value 0.000 

Kata kunci: aplikasi sayang warga, kader surabaya hebat, delone dan mclean, TAM 

 

Abstract 

The Surabaya City Government launched an application based on an internet site or web page in the 

form of a data collection system carried out by the local Kader Surabaya Hebat (KSH) to record 

various problems in the community related to poverty and health problems, the application was 

named the Sayang Warga Application (ASW). The application that was launched does not mean it has 

shortcomings because until now the application has never been maintained, causing ASW to be 

considered less than optimal and this clearly hinders the performance of users in conducting data 

collection. This study uses the right method to achieve a goal. From what can be traced and studied, 

the appropriate method is to use a quantitative method. This study uses the Partial Least Square-

Structural Equation Model (PLS SEM) method. The results of 12 variable relationship paths, 4 

variable path relationships were declared insignificant and rejected because the T-test and P-value 

values were below 1.96 and 0.05, while 8 variable path relationships were declared significant and 

accepted because the T-test and P-Value values were above the threshold, namely 1.96 and 0.05. 

Furthermore, the results of the analysis of factors that influence the success of use in ASW can be 

concluded, the results of the hypothesis test indicate that perceived ease of use has a positive and 

significant effect on perceived usefulness. Because the hypothesis path has the highest value with a T-

test of 6,560 with a P-Value of 0.000 
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1 Pendahuluan 

Era globalisasi mempunyai tantangan tersendiri karena teknologi informasi dan komunikasi 

sudah menjadi bagian terpenting serta strategis didalam proses hasil interaksi sehingga diperlukan 

adanya trobosan yang dibutuhkan oleh masyarakat berbasis teknologi di bidang pemerintah yang 

biasa dikenal dengan E-Government [1]. Pemerintah meningkatkan pelayanan publik misalnya 

melalui E-Government dilakukan dengan cara memberikan pilihan pada masyarakat agar bisa 

memperoleh kemudahan akses informasi publik secara online [2]. Dilansir dari website resmi 

pemerintah Surabaya, untuk menunjang kebutuhan pelayanan publik masyarakat, pemerintah Kota 

Surabaya meluncurkan aplikasi yang berbasis situs internet atau laman wweb berupa sebuah sistem 

pendataan yang dilakukan oleh Kader Surabaya Hebat (KSH) setempat untuk mendata berbagai 

masalah-masalah yang ada di masyarakat terkait kemiskinan dan masalah kesehatan, aplikasi tersebut 

diberi nama Aplikasi Sayang Warga (ASW). Aplikasi yang diluncurkan tersebut tidak berarti 

memiliki kekurangan karena hingga saat ini aplikasi tersebut belum pernah dilakukan maintenance, 

sehingga menyebabkan ASW ini dinilai belum optimal dan juga hal tersebut jelas menghambat 

kinerja para pengguna dalam melakukan pendataan. Dampak dari tidak dilakukan maintenance, data 

yang telah diinputkan oleh pengguna tidak tersimpan di aplikasi tersebut, sehingga pengguna harus 

melakukan proses input data kembali dari awal. Kemudian untuk kekurangan ASW lainnya, pada 

setiap akun pengguna yang menginputkan data pada ASW ternyata bisa diperiksa dan diedit oleh 

pengguna lain [3].  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesuksesan ASW. Peneliti mengadopsi model kesuksesan Delone dan Mclean (2003) yang 

dikombinasikan dengan model TAM (Technology Acceptance Model). Model kesuksesan Delone 

Mclean adalah model yang berfungsi untuk mengukur kesuksesan suatu sistem informasi [4], [5]. 

Model TAM adalah model pendekatan yang berfungsi untuk mengukur dan menganalisis terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya suatu sistem informasi [6][7]. Tujuan penggabungan 

dua model ini untuk mengetahui serta melakukan analisis bagaimana pengaruh kualitas sistem, 

kualitas layanan dan kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna, presepsi kegunaan yang 

dirasakan, presepsi kemudahan pengguna, dan bagaimana implikasinya terhadap manfaat bersih [8]. 

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai rujukan bagi penelitian lain yang akan melakukan penelitian 

dengan topik yang serupa, serta sebagai bahan masukan untuk pemerintahan Kota Surabaya. 

 

2 Tinjauan Literatur  

Pengaruh kesuksesan Aplikasi Sayang Warga (ALSW) dengaln metode Delone a lnd Mclealn IS 

Success Model daln Technology ALccepetalnce Model (TALM) dilalkukaln dengaln la lngkalh menentukaln 

metode alna llisis, menentuka ln model daln valrialbel penelitialn, menentukaln salmpel, pengisialn kusioner, 

pengolalha ln daltal kusioner da ln pengujialn hipotesis, penyusunaln halsil alna llisis daln kesimpulaln. Da llalm 

melalkukaln penelitia ln halrus menggunalka ln metode ya lng tepa lt untuk mencalpa li tujualn penelitialn. 

Dilihalt dalri hall yalng a lkaln ditelusuri daln diteliti malka l penulis menggunalka ln metode penelitialn 

kualntitaltif. Metode ini dipilih kalrenal metode ini bisal mengkalji kesuksesaln ALSW daln melihalt 

hubungaln yalng terjaldi a lntalral va lrialbel. 

Metode kualntitaltif alka ln membalntu dalla lm memeca lhkaln rumusaln malsa llalh penelitialn daln 

menjelalskaln besalrnyal hubungaln significalnce alntalral va lrialbel yalng saltu dengaln va lrialbel yalng lalin palda l  

model kombinalsi DeLone alnd McLealn IS Success Model daln Technology ALccepetalnce Model (TALM) 

ya lng tela lh dihipotesiskaln sebalga li jalwa lba ln dalri rumusa ln ma lsallalh penelitialn [9] [10]. 

Penelitialn ini melalkukaln tinjalua ln literalture , observalsi daln kusioner untuk mengetalhui kealdala ln 

sekalralng dalri objek ya lng seda lng diteliti yalitu ALplikalsi Sa lyalng Walrgal (ALSW) Kota l Suralba lya l. Galmbalr 

1 menunjukkaln dialgralm a llur dallalm melalkukaln penelitialn ini. Talhalpa ln pela lksalna laln penelitialn 

meliputi talhalpa ln yalng sesua li dengaln peneralpa ln metode, termalsuk paldal observa lsi yalng dilalkuka ln 

dengaln mendaltalngi lokalsi peneralpa ln ALSW daln menyusun kuesioner yalng telalh ditetalpkaln dengaln 

menggunalkaln metode TALM. Kuesioner yalng ditetalpka ln jugal divallidalsi dengaln menggunalkaln dalsa lr 
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staltistik untuk memalstikaln ketepaltaln pertalnyala ln ya lng dialjukaln palda l penggunal ALSW daln dalpa lt 

digunalkaln sebalgali dalsa lr penentualn kebijalka ln yalng alka ln dilalkuka ln berdalsalrkaln ha lsil TALM. 

 

 Gambar 1. ALlur pelalksa lnalaln Penelitialn 

 

 Berdalsalrkaln model penelitialn dengaln menggalbungkaln dual model penelitialn yalitu Delone alnd 

Mclealn IS Success Model da ln Tehcnology ALccepetalnce Model (TALM) dengaln model penelitialn sesuali 

dengaln Ga lmbalr 2. 

 

Gambar 2. Model Konseptua ll 

  

Berdalsalrkaln Ga lmbalr 2, penulis mengaljuka ln 12 jallur hipotesis yalng a lkaln diguna lkaln sesua li dengaln 

Ta lbel 1 untuk menggalmbalrka ln ja llur hipotesis. 

 

Tabel 1. Dalftalr Jallur Hipotesis Penelitialn 

Jalur Hipotesis 

H1 

 

Va lrialbel Sistem Quallity 

berpengalruh positif   signifikaln 

terhalda lp Perceived Usefulness 

 

H7  

 

 

Va lrialbel Service Quallity berpengalruh positif 

signifikaln terhaldalp Perceived Ealse Of Use 

 

H2 

 

Va lrialbel Sistem Quallity 

berpengalruh positif   signifikaln 

terhalda lp Perceived Ealse Of 

Use 

H8 

 

 

Va lrialbel Service Quallity berpengalruh positif   

signifikaln terhaldalp User Saltisfalction 

H3 

 

Va lrialbel Sistem Quallity 

berpengalruh positif   signifikaln  

terhalda lp Net Benefits 

H9 

 

 

Va lrialbel Perceived Ealse Of Use berpengalruh 

positif   signifikaln terhaldalp Perceived Usefulness 

H4 Va lrialbel Informa ltion Quallity 

berpengalruh positif signifikaln 

terhalda lp Perceived Usefulness 

H10 Va lrialbel Perceived Ealse Of Use berpengalruh 

positif signifikaln terhalda lp User Saltisfalction 
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H5 Va lrialbel Informa ltion Quallity 

berpengalruh positif   signifikaln 

terhalda lp Perceived Ealse Of 

Use 

H11 Va lrialbel  Perceived   Usefulness  berpengalruh 

positif signifikaln terhalda lp User Saltisfalction 

H6 Va lrialbel Informa ltion Quallity 

berpengalruh positif signifikaln 

terhalda lp Net Benefits 

H12 Va lrialbel User Saltisfalction berpengalruh positif   

terhalda lp Net Benefits 

 

 

3 Metode Penelitian 

Penelitialn dengaln mengguna lkaln Model Delone alnd Mclealn IS Success Model da ln Technology 

ALcceptalnce Model (TALM) menggunalkaln tujuh valrialbel penelitialn. Malsing-malsing valrialbel 

mempunyali indikaltor yalng digunalka ln sebalga li lalnda lsaln penyusunaln kusioner penelitialn. Da llalm 

menilali kuallitals sistem menggunalkaln 5 indikalitor alkuralsi, ketepaltaln walktu, kelengkalpaln, relevalnsi, 

penyaljialn informalsi [9][10]. Daln jugal kua llitals informalsi dalpa lt diukur menggunalka ln 5 indikaltor 

kecepalta ln alkses, kehalndallaln sistem, kemudalha ln untuk digunalka ln, kemudalha ln untuk dialkses, 

kealmalna ln sistem. Dalla lm mengukur presepsi kemalnfa lalta ln terdalpa lt 6 indikaltor ya lng digunalka ln yalitu 

pekerjala ln menjaldi lebih cepalt, kinerjal pekerjala ln, meningkaltkaln produktifitals, meningkaltkaln 

efektifitals, pekerjala ln menja ldi lebih mudalh, bermalnfa lalt [7][9]. Sementalral itu, presepsi kemudalha ln 

menggunalkaln 6 indikaltor ya litu mudalh dipelalja lri, bisa l dikontrol, mudalh dipa lhalmi, fleksibel, mudalh 

dija ldikaln ketralmpilaln, daln mudalh digunalka ln altalu diteralpkaln. Da llalm mengukur kuallitals lalya lnaln 

menggunalkaln 3 indikaltor ya litu jalminaln, empalti, daln responsif [6][8]. Selalin itu, kepualsaln pengguna l 

diukur dengaln 4 indikaltor kecukupaln, efektifitals, efisiensi, kepualsaln secalral menyeluruh [10]. Daln 

ya lng teralkhir malnfalalt bersih menggunalkaln 3 indikaltor ya litu performa l pekerjala ln, peningkaltaln inovalsi, 

peningkaltaln a lksebilitals informalsi [11]. 

Da llalm mengukur pendalpalt responden, menggunalka ln skallal likert. Skallal likert digunalka ln untuk 

mengukur sikalp, pendalpa lt, daln persepsi seseoralng alta lu sekelompok oralng tentalng fenomenal sosiall. 

Da llalm penelitialn, fenomena l sosiall ini telalh ditetalpka ln secalral spesifik. Dengaln Ska llal Likert, malkal 

va lrialbel yalng a lkaln diukur dijalba lrkaln menjaldi indika ltor valrialbel, Kemudialn indikaltor tersebut 

dija ldikaln sebalga li titik tolalk untuk Menyusun item-item instrument yalng bisal berupal penyaltala ln altalu 

pertalnya laln. Jalwa lba ln setialp item instrument yalng menggunalka ln skalla l likert mempunyali gralda lsi dalri 

salnga lt positif hinggal salmpa li negaltive [12]. Palda l penelitialn ini, menggunalkaln 5 skallal likert yalitu 

salnga lt setuju (5), setuju (4), ralgu-ra lgu (3), tidalk setuju (2), salngalt tidalk setuju (1). 

ALInalilisis dalita li palida li penelitialin ini menggunalikalin metode Structuralil Equalition Model (SEM). 

Structuralil Equalition Modeling (SEM) alida lilalih teknik sta litistikali ya ling memberikalin kemungkinalin untuk 

pengujialin sebualih ra lingkaliia lin hubungalin ya ling relalitif rumit yaling tidalik dalipa lit diselesaliikalin oleh 

persalima lia lin regresi linealir [13]. Outer model dalin inner model alida lilalih dua li model alina lilisis yaling dilalikukalin 

da lilalim PLS. ALInalilisali Outer model dilalikukalin untuk memalistikalin ba lihwa li pemgukuralin ya ling digunalikalin 

va lilid dalin dalipa lit dialindalilka lin. Selalinjutnyali duali uji alikalin dilalikuka lin palida li outer model, alinta lirali laliin Uji 

Va liliditalis dalin Relialibilitalis. Pengujialin inner model (model strukturalil), dila likuka lin dengalin alila lit balintu 

a liplikalisi Smalirtpls 3. Taliha lip pengukuralin ini dibaligi menjalidi empalit pengujialin dia lintalira linyali Pengukuralin 

Palith Coefficient (β), Mengevalilualisi nilalii R2 (Coefficient of Determinalition), Pengukuralin t-Test, 

Pengujialin f2 (Effect Size)  

 

4 Hasil dan Pembahasan 

Untuk mengalina lilisis dalitali, metode Palirtialil Lealist Squalire-Structuralil Equalition model (PLS-SEM) 

ini menguji hubungalin alita liu pengaliruh terhalida lip alintalir valirialibel. Untuk menguji va lilidita lis dalin relialibilitalis 

instrumen penelitialin, softwa lire SmalirtPLS 3 digunalikalin. Da lita li demogralisi responden ya ling diperoleh daliri 

ha lisil sebalir kusioner kemudialin diolalih menggunalika lin Microsoft Excel. Setelalih kusioner disebalirkalin 

secalirali online, yaliitu melalilui google form diperoleh 267 dalita li responden. Kalider Sura libaliya li Heba lit (KSH) 

a lidalila lih responden penelitialin ini.  
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Ca lirali memalistikalin balihwa li model pengukuralin yaling digunalikalin telalih laliyalik untuk dijalidikalin 

pengukuralin (valilid dalin relialible) malika li penelitialin ini melalikuka lin a linalilisali outer model. Seda lingkalin 

a linalilisali outer model ini bertujualin untuk mengetalihui hubungalin a lintalir va lirialibel laliten dengalin indikalitor-

indikalitornyali, alitaliu bisali juga li dikalita likalin ba lihwa li outer model ini mendefinisikalin baliga liimalina li palida li setialip 

indikalitor memiliki hubunga lin dengalin valirialibel lalitennya li. 

Untuk mengukur diterimali a litaliu tidaliknyali sua litu kusioner penelitialin malika li dilalikuka lin uji valiliditalis. 

Kusioner bisali dibilaling diterimali a litaliu va lilid jikali pernya litalia lin pa lida li kusioner bisali mengungkalipkalin a lipa li 

ya ling alika lin diukur [14]. Berda lisalirkalin pa lida li ketentualin ma likali nilalii signifika lin 5% denga lin nilalii rtalibel yaliitu 

sebesalir 0,361 malika li ha lisil uji valilidalisi aligalir bisali dinya litalika lin diterimali, malika li r hitung halirus > 0,361 [15].  

Tabel 2. Halsil Uji Vallidita ls 

 
No Indikalitor R-Hitung r-talible 

(n=14) 

Keteralingalin 

System Qualility (Kualilitalis Sistem) 

1 SQ1 0,710 0.361 Valilid 

2 SQ2 0,865 0.361 Valilid 

3 SQ3 0,684 0.361 Valilid 

4 SQ4 0,768 0.361 Valilid 

5 SQ5 0,693 0.361 Valilid 

:    

Perceived Ea lise of Use (Kemudaliha lin Menggunalikalin) 

6 EOU1 0,819 0.361 Valilid 

7 EOU2 0,834 0.361 Valilid 

8 EOU3 0,867 0.361 Valilid 

9 EOU4 0,871 0.361 Valilid 

10 EOU5 0,819 0.361 Valilid 

11 EOU6 0,831 0.361 Valilid 

    

User Sa litisfaliction (Kepualisa lin Penggunali) 

12 USALI1 0,857 0.361 Valilid 

13 USALI2 0,844 0.361 Valilid 

14 USALI3 0,773 0.361 Valilid 

15 USALI4   0,841 0.361 Valilid 

 
 
 

Informalition Qualility (Kualilita lis Informalisi) 

16 IQ1 0,751 0.361 Valilid 

17 IQ2 0,727 0.361 Valilid 

18 IQ3 0,739 0.361 Valilid 

19 IQ4 0,785 0.361 Valilid 

20 IQ5 0,833 0.361 Valilid 

    

Perceived Usefulness (Kegunalialin) 

21 PUF1 0,902 0.361 Valilid 

22 PUF2 0,880 0.361 Valilid 

23 PUF3 0,822 0.361 Valilid 

24 PUF4 0,831 0.361 Valilid 

25 PUF5 0,881 0.361 Valilid 

26 PUF6 0,822 0.361 Valilid 
Service Qua lility (Kualilitalis Pelaliyalinalin) 

27 SEQ1 0,801 0.361 Valilid 

28 SEQ2 0,867 0.361 Valilid 

29 SEQ3 0,914 0.361 Valilid 

    

Net Benefits (Malinfalialit Bersih) 

30 NB1 0,845 0.361 Valilid 

31 NB2 0,801 0.361 Valilid 

32 NB3 0,801 0.361 Valilid 
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Pada Tabel 2, merupakan hasil uji validitas pada variabel masing-masing indikator memperoleh 

nilai SQ1 = 0,710, SQ2 = 0,865, SQ3 = 0,684, SQ4 = 0,768, SQ5 = 0,693. IQ1 = 0,751, IQ2 = 0,727, 

IQ3 = 0,739, IQ4 = 0,785, IQ5 = 0,833. PUF1 = 0,902, PUF2 = 0,880, PUF3 = 0,822, PUF4 = 0,831, 

PUF5 = 0,881, PUF6 = 0,822. EOU1 = 0,819, EOU2 = 0,834, EOU3 = 0,867, EOU4 = 0,871, EOU5 

= 0,819, EOU6 = 0,831.  SEQ1 = 0,801, SEQ2 = 0,867, SEQ3 = 0,914. USA1 = 0,857, USA2 = 

0,844, USA3 = 0,773, USA4 = 0,841. NB1 = 0,845, NB2 = 0,801, NB3 = 0,801. Semua indikator 

pada variabel mempunyai nilai r-hitung lebih besar dari R-tabel yaitu 0,361. Maka 32 indikator 

tersebut dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian ini. 

 

Selalinjutnyali melalikuka lin uji relialibilitalis, relialibilitalis alida lilalih melalikuka lin pengujialin yaling bertujualin 

untuk mengukur seberalipa li konsisten kusioner penelitia lin. Uji Reliabilitas biasanya dilakukan dengan 

menggunakkan koefisien Cronbach’s Alpha, hal ini bertujuan untuk menilai konsistensi internal 

kusioner [16] . Sualitu valirialibel bisali dinyalitalika lin relialibel jikali nilalii Cronbalich ALIlphali nyali lebih besalir daliri 

0.60 (Cronbalich ALIlphali>0.60) [10], [14]. 

 

Tabel 3 Halsil Uji Relia lbilitals 
No Valirialibel Cronbalich’s ALIlphali 

1 System Qualility 0.921 

2 Perceived Ea lise of Use 0.943 

3 User Salitisfaliction 0.916 

4 Informalition Qualility 0.904 

5 Service Qualility 0.915 

6 Perceived Usefulness 0.949 

7 Net Benefits 0.845 

 

 

Berdasarkan Talibel 3 di alita lis diperoleh nilalii uji relialibel untuk setialip valirialibel. Berda lisalirka lin uji cobali 

terhalidalip tujuh valirialibel yaling digunalika lin, ma likali didalipa litka lin nilalii Cronbalich’s ALIlphali daliri setialip va lirialibel 

lebih besalir da liri 0.60, sehinggali da lipa lit disimpulkalin ketujuh valirialibel yaling diguna likalin a lida lila lih relialibel 

ya ling memiliki alirti responden konsisten dalila lim memberikalin jaliwa liba lin. 

Selalinjutnyali pengujialin model strukturalil (Inner Model) memiliki pengujialin yaling a likalin dilalikukalin 

da lilalim penelitialin ini, dialintalira linyali  ya liitu pengujialin palith coefficient (β), pengujia lin coefficient of 

determinalition (R2), pengujia lin T-test, pengujialin Effect Size (f2).  

Palidali pengujia lin coefficient of determinalition (R2) melalikukalin eva lilualisi nilalii R2 untuk memiliki alirti 

va lirialin da liri talirget endogenous valirialibel dengalin stalindalir pengukuralin sekitalir 0.19 dia linggalip lemalih, 0.33 

dialinggalip moderalint, 0.67 dialingga lip alikuralit dalin 0.96 dialingga lip kualit. Setelalih dilalikukalinnya li pengujialin 

diperoleh nilalii coefficient of determinalition yaling ditunjukkalin palida li Talibel 4. Pa lidali Ta libel 4, dalipa lit 

dilihalit untuk nilalii yaling paliling kecil palida li koefisien alida lilalih Net Benefit (NB) yaling pa liling rendalih. 

 

Tabel 4. Hasil Uji coefficient of determinalition (R2) 
Valirialibel R2 Keteralingalin 

NB 0.560 Moderalite 
EOU 0.697 ALIkuralit 
PUF 0.809 ALIkuralit 
USALI 0.544 Moderalite 

 

Selalinjutnyali pengujialin Effect Size (f2) pada Tabel 5. Pengujialin ini memiliki tujualin memprediksi 

pengaliruh daliri valirialibel tertentu terhalida lip va lirialibel la liinnyali da lila lim struktur model dengalin nilalii alimbaling 

ba litalisnyali 0.02 dalipa lit dikalita lika lin berpengaliruh kecil, 0.15 untuk berpngealiruh menengalih da lin 0.35 untuk 

pengaliruh besalir [9]. 
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Tabel 5. Halsil uji effect size 

(f2) 

 

 

 

Selalinjutnyali pengujialin palith coefficient (β) pada Tabel 6, pengujialin menggunalika lin SmalirtPLS 3 

untuk mengetalihui hubunga lin signifikalin a lintalir konstruk. ALImbaling balitalisnyali memiliki nila lii stalitistik 1.96 

da lin peneliti menggunalika lin tingkalit kepercaliya lia lin 95%, untuk nilalii signifikalinnyali 5% = 0.005 memiliki 

a lirti balihwa li pa lith yaling bersalingkutalin memiliki pengaliruh dalilalim model. Talibel 6, merupalika lin ha lisil 

pengujialin Palith Coefficient 

Tabel 6. Hasil Pengujian palith coefficient (β) 

 
Variabel T-Statistic  (O/ STDEV) P Values Keterangan 

IQ → NB 
1.588 0.113 Ditolak 

IQ → EOU 
1.611 0.108 Ditolak 

IQ → PUF 
3.347 0.001 Diterima 

EOU → PUF 
6.560 0.000 Diterima 

EOU → USA 
2.715 0.007 Diterima 

PUF → USA 
4.393 0.000 Diterima 

SEQ → EOU 
6.428 0.000 Diterima 

SEQ→ USA 
1.146 0.252 Ditolak 

SQ→ NB 
1.792 0.074 Ditolak 

SQ → EOU 
4.266 0.000 Diterima 

SQ → PUF 
4.415 0.000 Diterima 

USA  → NB 
4.235 0.000 Diterima 

 

 

Vabriabel Effect Size Keterangan 

SQ  → PUF 0.233 Seda ling (Diterimali) 

SQ → EOU 0.107 Berpengaliruh Kecil (Lemalih) 

SQ → NB 0.048 Berpengaliruh Kecil (Lemalih) 

IQ → PUF 0.097 Berpengaliruh Kecil (Lemalih) 

IQ → EOU 0.016 Tida lik Berpengaliruh (Sa lingalit Lema lih) 

IQ → NB 0.016 Tida lik Berpengaliruh (Sa lingalit Lema lih) 

SEQ→EOU 0.288 Seda ling (Diterimali) 

EOU→PUF 0.326 Berpengaliruh 

 (Diterima li) 

SEQ→USALI 0.007 Tida lik Berpengaliruh (Sa lingalit Lema lih) 

EOU →  USALI 0.028 Berpengaliruh Kecil (Lemalih) 

PUF→USALI 0.111 Berpengaliruh Kecil (Lemalih) 

USALI → NB 0.242 Seda ling (Diterimali) 
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5 Kesimpulan 

Berdalisa lirkalin halisil penelitialin dalin uji coba li yaling dilalikukalin, da lipa lit disimpulkalin ba lihwa li kesuksesalin 

ALISW terbukti secalirali empiris berjalila lin sukses dalin berhalisil diwalikili oleh valirialibel kegunalia lin yaling 

diralisalika lin. Sehinggali penggunali da lipalit meyalikini untuk membualit pekerjalia lin menjalidi lebih cepalit, 

meningkalitkalin kinerjali, meningkalitkalin produktifita lis, efektifitalis, pekerjalia lin menja lidi lebih mudalih, da lin 

bermalinfalia lit. Ha lisil alina lilisis fa liktor-faliktor yaling mempenga liruhi kesuksesalin pengguna lia lin palida li ALISW bisali 

disimpulkalin, ha lisil uji hipotesis yaling menunjukkalin ba lihwa li kemudalihalin pengguna lia lin yaling diralisalika lin 

berpngaliruh positif dalin signifikalin terhalida lip kegunalialin ya ling diralisa likalin. Ka lirenali jalilur hipotesis tersebut 

memiliki nilalii tertinggi denga lin T-test 6.560 dengalin nila lii P-Va lilue 0.000. Ditemuka lin balihwa li penggunali 

meralisali balihwa li kualilitalis sistem dalin kualilitalis informalisi pa lidali ALISW perlu ditingkalitka lin kembalili dalin jika li 

perlu dilalikukalin eva lilualisi pa lidali pengelolali ma liupun pengembaling ALISW sehinggali a liplikalisi ini bisali lebih 

optimalil untuk dilalikuka lin pendalitalia lin malisya liralika lit Kota li Suraliba liyali. Sa liralin penelitian selalinjutnya,li jikali 

menggunalika lin metode yaling sa limali, malika li peneliti bisali mena limbalihkalin indikalitor-indikalitor laliinnyali. 

disaliralinka lin melalikukalin penalimbaliha lin valirialibel 
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